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ABSTRAK 

KEMALA ROSI ARIANTO. Potensi Makanan dan Karakteristik Habitat Hiu Paus 

(Rhincodon typus Smith, 1828) Sebagai Dasar Pengelolaan di Perairan Teluk Saleh, Nusa 

Tenggara Barat. Dibimbing oleh MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL dan ZAIRION.  

 

Hiu paus (Rhincodon typus) memiliki kebiasaan makan filter feeder dengan 

makanan utamanya yaitu plankton. Selain plankton dan larva, hewan ini juga memakan 

krill, sejenis udang kecil. Pemahaman tentang potensi makanan dan karakteristik habitat 

tersebut dapat membantu pengelolaan dan pelestarian hiu paus. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kelimpahan dan biomassa potensi makanan hiu paus, serta karakteristik 

habitat hiu paus dihubungkan dengan kemunculannya sebagai dasar pengelolaan di Teluk 

Saleh, Nusa Tenggara Barat. Pengambilan sampel dilakukan sekali seminggu selama bulan 

Februari-April 2024. Sampel plankton diawetkan menggunakan lugol sedangkan sampel 

larva diawetkan menggunakan formalin lalu di sortir dan diawetkan kembali menggunakan 

alkohol. Hiu paus sering muncul di area dengan kelimpahan plankton dan larva ikan serta 

biomassa larva ikan yang tinggi.  

 

Kata kunci:  Biomassa, habitat, hiu paus, karakteristik, makanan  

 

ABSTRACT 

KEMALA ROSI ARIANTO. Food Potential and Habitat Characteristics of Whale Sharks 

(Rhincodon typus Smith, 1828) as a Basis for Management in Saleh Bay Waters, West Nusa 

Tenggara. Supervised by MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL and ZAIRION.  

 

Whale sharks (Rhincodon typus) are filter feeders with plankton as their main food. 

In addition to plankton and larvae, it also eats krill, a type of small shrimp. Understanding 

the potential food and habitat characteristics can help the management and conservation of 

whale sharks. This study aims to analyze the abundance and biomass of potential whale 

shark food, as well as whale shark habitat characteristics associated with its occurrence as 

a basis for management in Saleh Bay, West Nusa Tenggara. Sampling was conducted once 

a week during February-April 2024. Plankton samples were preserved using lugol while 

larval samples were preserved using formalin and then sorted and preserved again using 

alcohol. Whale sharks often appear in areas with plankton and fish larvae abundance and 

high fish larvae biomass.  

 

Keywords: Biomass, characteristics, food, habitat, whale shark  
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